
AVRIST LINK SYARIAH BALANCED RUPIAH

Memberikan tingkat pengembalian yang relatif
moderat-tinggi dengan tingkat resiko yang
bervariasi dalam jangka waktu menengah dan
panjang. Dana investasi dialokasikan ke saham
syariah dan surat berharga pendapatan tetap
syariah.
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IDR Harian

Rp 2,000.00

2,00 %

Menengah - Tinggi

• Deposito Bank Mega Syariah
• Deposito Bank Permata Syariah
• Kalbe Farma
• Sukuk Wakalah CIMB Niaga Auto Finance
• Telekomunikasi Indonesia
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Syariah Balanced Rupiah
Tolak Ukur (33% JII Index + 33% TD +33% INDOBEX)

Saham Syariah di IDX 10% - 75% 
Obligasi Syariah 10% - 75% 
Reksa Dana Campuran Syariah     0% - 100% 
Instrumen Pasar Uang 0% - 25%

31 Mei 2023
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Rp   15,870,738,482.46
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6,335,133.20
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Link Syar iah Balanced Rupiah

Tolok Ukur (33% JII Index + 33% TD +33% INDOBEX)

Kinerja
Link Syariah 

Balanced

Tolok 

Ukur

 Sejak bulan lalu -2.90% -3.10%

 Sejak aw al tahun -2.89% -2.31%

 Sejak tahun lalu -6.29% -1.81%

 Sejak peluncuran 25.26% 89.99%
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Link Syariah Balanced Rupiah Tolok Ukur (33% JII Index + 33% TD + 33% INDOBEX)

Indeks Harga Saham Gabungan tercatat melemah -4.08% selama bulan Mei'23 (-3.17% YTD) sejalan 

dengan pelemahan indeks regional global yang ditekan oleh sentimen negatif belum tercapainya 

kesepakatan plafon utang AS serta rilis data ekonomi Tiongkok yang lebih buruk dibanding ekspektasi. 

Sementara, pihak asing masih mencatatkan net buy di pasar saham sebesar Rp1.67 triliun (20.58 triliun 

YTD) menyusul adanya rebalancing indeks MSCI Indonesia pada akhir Mei'23.

Imbal hasil SBN 10 tahun kembali tercatat menurun sebesar -16.20 bps ke level 6.37% pada akhir May’23 

(-57.00 bps secara YTD) di tengah melambatnya inflasi Indonesia Mei'23 ke level 4.00% YoY (Apr'23 

4.33% YoY) serta keputusan Bank Indonesia untuk mempertahankan BI 7 Days Reverse Repo Rate di 

level 5,75%. Hal tersebut sejalan dengan aksi net buy investor asing pada Surat Berharga Negara 

Indonesia sebesar Rp6.67 triliun (Rp67.17 triliun YTD) sehingga jumlah kepemilikan investor asing pada 

pasar SBN tercatat meningkat ke level 15.26% (Apr'23: 14.86%).
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